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Dipublikasikan Tanggal 13 Juni 2019
Judul Segmen: Titik Terendah
1. Fungsi tindak tutur ilokusi
	Irgi :	“Selamat malam hadirin yang ada di studio maupun yang di rumah. Senang sekali saya Irgi ada di tengah-tengah Anda dalam  acara I’m Possible, dari imposibble menjadi I’m Possible. Baik seperti biasa kami akan mengundang seorang wanita cantik yang selalu memberikan kita motivasi. Ini dia Miss Merry Riana.”
       (IPMR/1/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, menyapa



	Merry Riana: “Hai selamat malam Irgi, apa kabar?”
       (IPMR/2/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, menyapa



	Irgi:	“Hai, selamat malam. Baik.”
       (IPMR/3/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, menyapa



	Merry Riana:	“Dan selamat malam pemirsa yang ada di studio dan juga di rumah. Senang sekali setiap minggu kami hadir bukan hanya memberikan inspirasi tapi juga solusi lewat tema-tema yang kami angkat setiap minggu minggunya, karena kami percaya tidak ada yang tindak mungkin dari impossible menjadi I’m Possible.”
       (IPMR/4/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, menyapa



	Merry Riana:	“Betul, itu sesuatu yang sangat manusiawi dan wajar. Hidup itu kan naik turun kadang kita di atas kadang kita di bawah. Kadang kita di atas lagi kadang kita di bawah lagi dan kadang kita berada disebuah titik yang sangat rendah. Titik di mana kita merasa sendiri tidak ada siapa-siapa dan tidak ada orang yang bisa membantu kita, keterpurukan itu bisa terjadi dengan berbagai macam alasan kadang-kadang terpuruk karena usaha, terpuruk karena cita-cita, terpuruk karena kondisi keuangan juga terpuruk karena cinta bisa jadi ya. Tapi itu semua bukan alasan untuk kita menyerah begitu saja makanya hari ini kita akan bahas apa sih yang haru kita lakukan ketika berada di titik terendah.”
       (IPMR/5/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Irgi:	Baik Miss Merry, oke. Nah, untuk itu Miss Merry karena kita di sini juga ditemani oleh hadirin yang hadir di studio mungkin kita bisa sharing ini sama temen-temen yang ada di sini dari penonton yang ada di studio ada yang mau berbagi cerita kepada kita semua mengenai titik terendah dalam hidupnya.”
       (IPMR/6/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, menawarkan



	Irgi: 	“Oke, silakan yang ingin sharing pengalamannya angkat tangannya.”
       (IPMR/7/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Irgi:	“Silahkan berdiri mas. Dengan mas siapa?”
       (IPMR/8/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Penonton	: “Nama saya Bobi.”
       (IPMR/9/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, melaporakan (memberitahukan)




	Penonton	: “Eeem, saya waktu itu punya agensi kreatif dan agensi kreatif ini juga ada plus minusnya juga gitu dan awal kami berdiri income yang kami dapatkan itu bagus dan di tengah-tengah perjalanan atau berkembangnya kami langsung di titik terendah atau down.”
       (IPMR/10/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Penonton: “Dan waktu itu setelah adanya star up-star up  baru kami mungkin kalah bersaing. Kami menyikapinya kami udah ga punya apa-apa waktu itu karena udah ga ada yang ngebantu akhirnya kita tutup. Sampai sekarang pun saya ga bisa ngebayar mereka. Sampai sekarang mereka pun memaklumi.”
       (IPMR/11/SEG.1)

	Fungsi ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Irgi:	“Oke, nah Mas Bobi boleh ga cerita ke kita semuanya pada saat mas Bobi berada dikondisi saat itu apa yang dilakukan, apa jadi stres apa jadinya emosi. Orang stress macem-macem soalnya reaksinya.”
       (IPMR/12/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, meminta



	Merry Riana:	“Memutar kepala gimana Mas Bobi, memutar otak ya (sambil tertawa). Mas Irgi dan pemirsa di rumah ada banyak cara atau banyak hal yang dilakukan ketika orang itu berada di titik terendah. Ada lima hal yang biasanya mereka lakukan. Yang pertama itu namanya hibernasi, biasa kalau orang  sedang sedih merasa sedang terpuruk rasanya pengen  tidur ya pengen tidur aja deh pengentidur selama-lamanya berharap begitu bangun masalahnya juga hilang. Sekarang pertanyaannya begitu bangun hilang ga? Ga, yang ada laper karena ga makan-makan. Boleh-boleh aja sebenernya hibernasi boleh-boleh aja tidur karena dengan itu kita lebih menenangkan hati dan pikiran kita, pikiran kita lebih tenang akan mudah mencari solusi tapi ingat ada batasnya jangan berlama-lama. Karena sekali tidur-tiduran terus menerus solusi ga akan datang masalah ga akan hilang. Nah, itu yang pertama hibernasi. Yang kedua biasanya menyendiri, nah sekarang pertanyaannya boleh ga menyendiri ketika kita lagi sedih ketika kita dalam titik terendah?”
       (IPMR/13/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan



	Merry Riana:	“Tentu saja boleh, karena kadang kita juga butuh waktu untuk sendiri memutar kepala seperti kata mas Bobi (tertawa) memutar otak untuk mencari solusi. Boleh-boleh aja tapi inget jangan sampai kebablasan karena ini yang sering kali terjadi ketika kita berada di titik terendah terus menyendiri terus kita lupa  akhirnya kita terlena dalam kesendirian kita merasa ga punya siapa-siapa menyalahkan diri sendiri merasa tidak berguna dan ingin mengakhiri segalanya. 
       (IPMR/14/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif mengajarkan



	Merry Riana:	“Waaw. saya akan membangun lagi, saya suka kata kunci itu. tepuk tangan untuk mas Bobi (tepuk tangan meriah dari penonton). 
 (IPMR/15/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Irgi: 	“Miss Merry saya setuju dengan quotes yang tadi dikatakan oleh Miss Merry, bahwa titik terendah itu dijadikan fondasi untuk membangun.”
       (IPMR/16/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Irgi:	“Oke tapi tentunya harus ada jalan harus ada salah satu sikap yang harus kita lakukanan. Nah, seperti apa untuk menyikapi titik terendah dalam hidup kita agar titik terendah itu menjadi pijakan dan sebagai sebuah fondasi. Jangan dijawab sekarang kita akan mendengar jawabannya setelah yang berikut ini teteap bersama kami di I’m Possible dari impossible menjadi I’m Possible.”
       (IPMR/17/SEG.1)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah




	Irgi:	“Baik pemirsa kembali lagi bersama kami di I’m Possible, dari I’m Possible menjadi I’m Possible. Oke Miss Merry boleh dijawab pertanyaan saya tadi, sebenernya kan memang kita tu harus melihat sesuatu itu dari sisi positif ya. Kita berada di titik terendah kalau kita selalu berpikir negatif tentu kita tidak akan menemukan titik balik.”
       (IPMR/18/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, meminta




	Merry Riana	: “Bener, ga akan keluar dari titik terendah itu.”
       (IPMR/19/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Irgi: 	“Nah, boleh dong kasih bocoran ke kita apa sih yang harus kita lakukan untuk mengatasi titik terendah dalam hidup kita.”
       (IPMR/20/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, meminta



	Merry Riana:	“Boleh, oke jadi ada lima hal yang akan saya bagiakan apa saja yang harus dilakukan ketika kita sedang berada di titik terendah itu oke. Nah, lima hal ini bisa kita praktekan bersama-sama kalau suatu saat nanti kita mengalami masa sulit itu oke. Nah, jadi yang paling penting adalah kita harus action, ayo semuanya bilang action!”
       (IPMR/21/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Merry Riana:	“Kalau tadi di awal saya bilang menyendiri, hibernasi itu temporary ya sifatnya hanya sementara hanya beberapa saat aja. Begitu kita sudah pulih sudah tenang segera take action. Nah, action seperti apa ada lima hal. Yang pertama itu adalah kita harus terima kenyataan, jadi masa-masa sulit itu keterpurukan kejatuhan itu harus kita terima dengan lapang dada dengan terbuka karena selama kita masih menolak selama kita masih ngerasa ah kayak ini ga mungkin tidak terjadi gak mungkin ada solusi. Tapi jika kita mulai menerima kita mencari cara oke itu. Hal yang kedua adalah kita cari bantuan. Cari bantuan cari cara, selalu ada cara untuk setiap masalah sama seperti ketika tuhan menciptakan  gembok ga cuman ada gemboknya aja tetapi gembok beserta kuncinya selalu ada kuncinya setiap gembok. Harus cari cara cari bantuan. Yang ketiga kita juga harus fokus nah fokusnya kemana, fokusnya ke masa depan jangan fokus ke masalah sekarang tapi kita fokus dan lihat ke depan. Apa yang ingin kita capai, mimpi kita seperti apa, idealnya apa yang akan kita bangun. Jadi fokus ke masa depan karena saya percaya selama kita masih punya harapan di situ lah kita masih punya masa depan dan harapan itulah yang membangkitkan kita dan memberikan kita energi untuk keluar dari ttitik terendah itu.”
       (IPMR/22/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan



	Irgi:	“Baik Miss Merry terima kasih banyak, ini merupakan langkah-langkah yang harus kita lewati walaupun langkah-langkah ini harus kita lakukan secara bertahap karena memang semuanya berjalan dengan proses. Baik dari tadi saya dulu yang nanya nih, mungkin di sini ada temen-temen yang ingin bertanya boleh, saya kasih kesempatan.”
       (IPMR/23/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih



	Merry Riana	: “Ya, boleh silahkan berdiri jika ada yang ingin membagikan ceritanya atau membagi kisahnya.”
       (IPMR/24/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Irgi:	“Silakan yang ingin bertanya langsung saja, mba silahkan berdiri perkenalkan dulu namanya siapa!”
       (IPMR/25/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah




	Penonton:	“Perkenalkan  nama  saya Yollin, saya mau berbagi cerita. Saya pernah kuliah di tempat yang bagus karena sebelumnya ayah saya usaha pada saat itu usaha ayah saya mulai terpuruk juga terus saya bener-bener pengen lanjut di universitas tersebut dan saya pernah konsultasi kalau saya mau lanjut gimana, terus pas lanjut memang banyak kendala gitu karena kan temen-temen jadi udah pada tau gitu temen-temen sekelas pada tau. Sedangkan proses di sana tuh lebih banyak berkelompok jadi kayak ngerasa dikucilin bener-bener susah banget dapet kelompok susah banget kayak dapet informasi sharing belajar atau apa. Akhirnya bener-bener nilai saya turun akhirnya saya bener-bener kayak drop karena pertama emang saya pengen membanggakan kedua orang tua saya kan dengan kondisi orang tua saya sedang terpuruk. Terus akhirnya saya bener-bener coba kerja dulu terus saya ngajuin cuti dan akhirnya setelah saya ngajuin cuti saya mau lanjut lagi kan tetep masih kendala akhirnya ya udah saya lepas saja. Ngerasa kecewa sama diri saya.”
       (IPMR/26/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Irgi:	“Baik, terima kasih banyak Yollin sudah berbagi bersama kita di sini tetap semangat ya.”
       (IPMR/27/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih



	Merry Riana:	“Thank you, untuk Yollin yang sudah membagikan kisahnya dan ijinkan saya menjawab pertanyaan Yollin lewat sebuah analogi ya. 
       (IPMR/28/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih



	Irgi:	“Luar biasa Miss Merry. Ini menjadi suatu tamparan untuk saya pribadi dan mungkin untuk orang-orang yang merasa dirinya sudah masuk ke dalam titik terendah. Kadang-kadang saat kita merasa terpuruk  kita merasa adalah orang yang paling tidak berguna di dunia ini, orang yang merasa mengalami satu titik terendah dibandingkan orang lain.”
       (IPMR/29/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan




	Merry Riana: 	“Betul, dan satu pesan dari saya untuk Anda semua. Semoga Anda ingat pada pesan dari saya malam ini. Kehancuran bukanlah akhir dari segalanya, justru kehancuran adalah awal dari pembaharuan yang lebih indah.”
       (IPMR/30/SEG.2)

	Jenis Ilokusi: direktif, memesan



	Irgi:	“Dan berikut ini, setelah ini kita akan mengundang narasumber yang pernah masuk ke dalam titik terendah, tidak hanya sekali tapi beliau bisa mengatasi titik terendah ini dan kembali ke dalam kehidupan yang wajar. Kita akan undang dia tapi setelah yang berikut ini, tetap bersama kami di I’m Possible, dari impossible jadi I’m Possible.”
       (IPMR/31/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengundang



	Irgi:	“Pemirsa terima kasih Anda masih bersama kami di I’m Posissble dari impossible menjadi I’m Possible. Di samping kami sudah ada kita manggilnya apa nih, Bapak Tommy Wong?”
       (IPMR/32/SEG.2)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih



	Irgi: 	“Ko Tommy Wong hadir di sini, ingin berbagi cerita kepada kita di sini mengenai pengalaman hidupnya yang pernah masuk ke dalam titik terendah bukan hanya sekali. Ko Tommy silahkan sharing kepada kita di sini!”
       (IPMR/33/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Bintang tamu	: “Nama saya Tommy Wong, saya berasal dari keluarga yang berkecukupan saya lahir kondisi berkecukupan Ayah Ibu dan kakek adalah boleh bilang pembisnis ulung ya jadi kekayaannya luar biasa. tapi apa mau kata dalam perjalanan hidup kondisi yang begitu nyaman ya Miss.”
	       (IPMR/34/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Bitnang tamu:	“8 tahun, keadaan memang bukan nyaman buat saya terpaksa suatu malam menghindari pembunuhan, saya loncat keluar saya masuk ke dunia jalanan. Masuk ke dunia jalanan, tidaklah semudah yang kita bayangkan di situ saya merasakan yang namanya panas jalanan, dinginnya malam hari tanpa pelukan ibu. tapi apa mau dikata semua saya harus hadapi, mau ngapain mau jualan pun nggak bisa mau nggak mau saya harus jadi petarung jalanan setiap sore saya diadu oleh tukang becak yang ada di kampung saya untuk menjadi petarung jalanan. Awal-awal saya kalah tetapi saya pikir, ah saya mau bagaimana lagi sekolah saya saya juga udah ga mampu Mas Irgi, saya cuman datang ke sekolahan jaga harga diri sebenarnya numpang di kantin lalu saya bilang ibu kantin, Buk saya ditolong deh diberikan uang untuk saya bisa bertahan itu tapi ibu tidak kuat mana mungkin. kadang-kadang ibu kantin kalau masih ada sisa makanan ya miss, dia kasih saya tapi kalau pas tidak ada apa mau kata. Kantong plastik yang berisikan makanan yang tercampur, saya bawa dalam perjalanan pulang duduk di pinggir jalan di trotoar saya rogoh ke dalam sambil memandang langit saya bilang. Ayah, Ayah ada di mana. Ayah tahu nggak kondisi saya seperti ini, kalau Ayah cinta sama saya kenapa engkau meninggalkan saya. Lalu saya suapkan ke dalam mulut makanan itu saya tidak rasakan lagi, yang penting saya bertahan hidup.  Prinsip saya dalam  waktu itu adalah ibu saya saya sudah tidak tahu kabarnya tapi saya harus bertahan hidup untuk bertemu kembali dengan ibu saya sebelum pergi. Karena pada waktu itu saya sudah mengalami titik terendah pertama dalam hidup saya. Saya cuman ingin ketemu Ayah tidak ada lagi yang saya ingin dalam hidup ini karena saya telah kehilangan cinta, bukan soal harta tetapi cinta, buat anak-anak kalau itu kesuksesan itu adalah cinta ketika mereka kehilangan cinta mereka tak lagi berpijak di mana. Jadi buat temen-temen yang di sini putus asa ini mengakhiri hidupnya kalau Anda punya anak-anak di rumah jangan lakukan itu karena anak-anak tidak tahu kondisi ini dan yang mereka butuhkan bukan uang anda yang mereka butuhkan adalah cinta.”
       (IPMR/35/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan



	Irgi	: “Saya juga mendengar, ada moment di mana mungkin moment stresnya seorang anak-anak yang akhirnya menemukan suatu pengahasialan menjadi seorang tukang koran, terus kalau orang tukang koran itu harus setoran kah atau gimana?”
       (IPMR/36/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, melaporkan (memberitahukan)




	Bintang tamu	: “Ya, jadi kalau yang namanya jualan koran, hidup di jalan nanti kalau setorannya kurang kaki disundut tangan supaya besok tidak gagal lagi tangan ini dibentangkan kemudian pensil, nah kebetulan Miss Merry membahas pensil ya. Pensil itu di tancapkan kedalam, patahkan di dalam kemudian tersisa ini banyak sekali di sini bisa dilihat ini ditangan saya.” (memperlihatkan tangannya)
       (IPMR/37/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Irgi: 	“Bisa ditunjukan ke kamera ga”
       (IPMR/38/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, memerintah



	Irgi	: “Baik, di umur yang sangat-sangat muda. Anda pernah masuk ke dalam titik terendah dan kita salut karena untuk anak umur segitu, bertahan rasanya untuk orang dewasa pun tidak mungkin bisa kuat bisa menghadapi hal seperti itu. Apa yang menguatkan selain orang tua, ibu dan sebagainya. Akhirnya Anda merasa Anda harus bertahan hidup?”
       (IPMR/39/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Bintang Tamu: “Cinta Mas Irgi, cinta saya pada Bunda saya. Saya kehilangan ayah tidak apa-apa Tuhan ambil, tapi saya masih punya ibu. Sebelum saya pergi dari dunia ini, saya memastikan setidaknya kalau saya ketemu dengan ayah. Ayah, ibu baik-baik saja. Untuk itu saya berangkat ke Sumatera, di situlah dimulai pertarungan saya berikutnya.”	      
 (IPMR/40/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan




	Irgi:	“Oke, terima kasih banyak. Cinta menjadi satu kunci utama, walaupun di usia muda ini yang akhirnya membalikan keadaan. Miss Merry ada komentar untuk pengalaman hidup dari Ko Tommy!”
       (IPMR/41/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih



	Irgi:	“Baik, ya. Pemirsa yang hadiri ada di studio. Kita baru saja mendengar fase pertama dari kehidupan Ko Tommy, dari titik terendah kehidupannya di masa kecilnya. Masih ada fase berikutnya, kita akan dengarkan setelah yang berikut ini. Jadi tetap bersama kami di I’m Possible dari Impossible jadi I’m Possible.”
       (IPMR/42/SEG.3)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, meminta



	Irgi:	“Baik terima kasih Anda masih bersama kami di I’m Possible, dari impossible menjadi I’m Possible. Kita masih bersama dengan Ko Tommy dan juga Miss Merry, yang tadi kita sudah mendengar cerita sedikit cerita dari pengalaman hidup dari Ko Tommy. Dan Ko Tommy, saya denger juga setelah melewati krisis pertama dalam kehidupan yaitu titik terendah dalam kehidupan  Ko Tomi. Ada cerita lagi nih dan itu adalah permasalahan baru, boleh di sharing.”
       (IPMR/43/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih



	Bintang tamu:	“Dalam perjalanan kesulitan  hidup ini saya menemukan satu Mas Irgi, Miss Merry, bahwa doa dikabulkan Tuhan adalah doanya mendoakan sesama, jadi jangan pernah berbuat jahat kepada teman, biasakan untuk ngajak teman baik makan jangan makan teman. Proses itu membuat saya, saya sangat terbiasa untuk walaupun saya sudah tidak bisa memberi tapi saya harus fall forward jatuh ke depan terus, jatuh ke depan terus, saya kadang-kadang jam 3 pagi saya doa subuh kepada yang kuasa karena saya di nasehati oleh Ustad ya. Walaupun saya berbeda agama, jadi yang Anda perlu lakukan adalah punya mindset yang positif meyakini bahwa kalau Anda mampu membuat Tuhan terharu Anda taburkan kebaikan tiba saatnya Tuhan akan memberikan Anda sesuatu yang lebih indah dari pada yang Anda bayangkan.”
       (IPMR/44/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan




	Bintang tamu	: “Iya, visualisasinya sudah ada. Saya sewa dengan uang yang ada saya buka pameran kemudian di situ tentu banyak orang yang merasa bahwa saya idenya gila. Tapi ide kegilaan itu menarik rezeki Anda, ketemulah saya dengan salah satu distributor besar di Indonesia yang memberikan saya kesempatan singkat cerita saya menjadi pengusaha yang seringkali mendapatkan penghargaan di Indonesia. Itu luar biasa dalam hidup saya.”
       (IPMR/45/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, menyatakan



	Bintang tamu:	“Dalam hidup ini banyak sekali orang-orang yang gagal. Lebih banyak orang-orang gagal daripada orang sukses. Tapi ingatlah kita yang gagal ini kalau kita bisa menabur cinta, ketika kita udah berlari di jalan dengan air mata kita nggak tahu lagi harus ke mana. Tapi kalau sekeliling kita masih memberikan senyum bagi kita. Waktu itu Miss Merry menyapa saya, saya tidak menceritakan kesusahan apapun, tapi dia kasih saya satu senyum. Senyum yang membangkitkan jadi tentunya, senyum itu kadang-kadang punya nilai yang sangat berarti. Orang-orang gagal belum tentu dia mau pinjem uang Anda, belum tentu juga dia ingin pertolongan Anda. Dia bahkan nggak bisa cerita kemanapun kesulitannya tapi tugas kita adalah bangun pagi kita tersenyum kepada keluarga tercinta, kepada teman-teman sekeliling kita dan tersenyumlah kepada orang-orang gagal di sekitar Anda untuk menyemangati mereka, hidup tidak sampai di sini saja, segalanya akan baik-baik saja.”
       (IPMR/46/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan



	Merry Riana:	“Dan inilah contoh nyata. Bagaimana titik terendah bisa berubah menjadi sebuah berkah, sebuah penguatan bagi semua orang yang mungkin mengalami kesulitan. Ketika kita bukan hanya mendekatkan diri kepada Tuhan bukan hanya mencari bantuan tapi bahkan mendoakan orang-orang yang juga mengalami musibah disaat kita sendiri masih susah itu adalah doa yang jauh bisa lebih cepat di jawabnya. Satu quotes dari saya untuk anda semua malam ini pengalaman dari Pak Tommy kita berikut, Semakin cepat kamu bangkit dan maju semakin cepat juga kamu pulih dari kekalahanmu. Jadi jangan pernah menyerah, bangkit dan terus maju.”      

 (IPMR/47/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan



	Irgi:	“Baik, dari apa yang sudah diceritakan Ko Tommy ini mudah-mudahan bisa membangkitkan semangat kita, bagi orang yang masuk ke dalam titik terendahnya dalam hidupnya pada saat ini. Karena kita sudah sampai di penghujung acara, kiranya Miss Merry dapat memberikan pesan kepada kita semua.”

       (IPMR/48/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: kompetitif, meminta



	Merry Riana: 	“Ya, tidak mudah untuk bisa berada di titik terendah itu. Rasanya begitu menyakitkan, memalukan, menyedihkan, tapi walaupun begitu hadapilah dengan ketegaran Walaupun harus kamu jalani sendiri hadapilah dengan segenap hati. Walaupun begitu banyak ketakutan yang menghantui perasaan hadapilah dengan keyakinan. Walaupun kadang kesedihan seringkali datang bercampur sebuah penyesalan hadapilah dengan ketegaran. Dan hari ini saya ingin anda sadar, bahwa titik terendah itu bukanlah titik terakhirmu. Titik terendah bukanlah titik di mana anda harus menyerah, justru yang terjadi adalah sebaliknya. Titik terendah itulah yang akan menjadi pijakan untuk Anda berdiri tegar, mencapai kesuksesan. Titik terendah itulah yang akan menjadi pondasi kokoh untuk Anda bertumbuh dan menjelang tinggi. Hanya ada satu orang yang bisa membalikan keadaan dan Anda adalah orangnya.  Hanya ada satu orang yang bisa mengubah kesedihan ini menjadi sebuah kemenangan dan Anda ada orangnya. Hanya ada satu orang yang bisa membuat cerita hidup ini berakhir dengan indah dan anda ada orangnya. Saya yakin Anda bisa, yakin Anda mampu, saya tunggu akhir indah dari cerita anda dan saya tunggu kesuksesan Anda, oke.”
       (IPMR/49/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: kolaboratif, mengajarkan



	Irgi:	“Oke, terima kasih banyak Miss Merry, terima kasih banyak Ko Tommy. Sukses selalu dan saling mendoakan dan mudah-mudahan pertemuan kita ini tentunya membawa manfaat untuk kita semuanya. Sampai bertemu lagi di I’m Possible, dari impossible menjadi I’m Possible.”

       (IPMR/50/SEG.4)

	Fungsi Ilokusi: konvivial, mengucapkan terima kasih
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